BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -
0,119 dengan nilai p sebesar 0,036 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara komunikasi orangtua kepada anak mengenai pendidikan
seksualitas dengan intensi melakukan premarital seksual. Hal ini berarti
semakin sering komunikasi orangtua kepada anak mengenai pendidikan
seksuaitas, semakin rendah intensi melakukan premarital seksual.
Sebaliknya semakin jarang komunikasi orangtua kepada anak mengenai
pendidikan seksualitas, semakin tinggi intensi melakukan premarital
seksual.

Hal ini didukung oleh hasil data tabulasi silang antara komunikasi
orangtua kepada anak mengenai pendidikan seksualitas dengan intensi
melakukan premarital seksual (tabel 4.7), terlihat adanya kecenderungan
komunikasi orangtua kepada anak mengenai pendidikan seksualitas yang
meningkat dengan diikuti oleh intensi melakukan premarital seksual yang
rendah. Hal ini terlihat dari frekuensi terbanyak subjek berada pada kategori
komunikasi tinggi terhadap pendidikan seksualitas dan intensi melakukan
premarital seksual pada kategori sangat rendah, yakni sebanyak 28 subjek
(18,7%).

Berdasarkan hasil tabulasi silang tersebut terlihat bahwa hasilnya
sesuai dengan pendapat dari Sarwono (2007:160), bahwa komunikasi orang
tua dan anak dapat menentukan seberapa besar kemungkinan anak tersebut
melakukan premarital seksual, semakin rendah komunikasi tersebut, maka

akan semakin besar anak tersebut melakukan premarital seksual.
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Komunikasi yang diberikan orangtua secara intensif dan terbuka
akan memberikan dampak, dimana dari pengetahuan anak tentang
pendidikan seksualitas dapat mengajarkan anak untuk menggunakan
pengetahuannya itu dalam kehidupan sehari-hari (Wuryani, 2008:11).
Menurut Sarwono (2007:160) komunikasi orangtua yang intensif dengan
anak dapat membuat hubungan orangtua anak semakin erat dan juga dapat
meminimalisir kemungkinan besar anak melakukan tindakan-tindakan
seksual yang di luar batas.

Berdasarkan hasil data mengenai komunikasi orangtua kepada
anak mengenai pendidikan seksualitas, terdapat perbedaan dengan survey
awal yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan tersebut adalah pada survey
awal, peneliti memperoleh hasil bahwa komunikasi orangtua kepada anak
hanya sebatas membahas masalah pelajaran sekolah saja, mereka tidak
membahas masalah seksualitas. Namun pada hasil penelitian ini, dapat
dilihat pada tabulasi silang antara komunikasi orangtua kepada anak
mengenai pendidikan seksualitas dan intensi melakukan premarital seksual
(Tabel 4.7.), frekuensi terbanyak subjek berada pada kategori komunikasi
tinggi dengan orangtua mereka mengenai pendidikan seksualitas dan
mempunyai intensi melakukan premarital seksual pada kategori sangat
rendah, yakni sebanyak 28 subjek (18,7%).

Pada penelitian ini juga ditemukan mayoritas laki-laki memiliki
intensi melakukan premarital seksual dalam kategori sedang, dan mayoritas
perempuan memiliki intensi melakukan premarital seksual dalam kategori
sangat rendah yang dapat terlihat pada hasil tabulasi silang antara intensi
melakukan premarital seksual dengan jenis kelamin (tabel 4.8). selain itu
juga masih ada hal yang menarik dalam penelitian ini yaitu mayoritas laki-
laki dan perempuan memiliki komunikasi orangtua kepada anak mengenai

pendidikan seksualitas berada dalam kategori sangat tinggi yang dapat
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terlihat pada hasil tabulasi silang antara komunikasi orangtua kepada anak
mengenai pendidikan seksualitas (tabel 4.10). Berdasarkan hasil tersebut,
maka bisa menjadi masukan buat peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
penelitian yang sama untuk meneliti dengan menggunakan jenis kelamin.
Karena pada penelitian ini peneliti tidak melihat berdasarkan jenis kelamin.

Hal ini dikarenakan pada saat survey awal pertanyaan yang ditanya
kurang mendalam, tidak dilakukan penelitian yang mendalam karena
peneliti hanya menanyakan beberapa orangtua saja dan menyebarkan angket
awal pada 50 subjek. Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi intensi
melakukan premarital seksual yang tidak dikontrol peneliti dalam penelitian
ini, seperti sikap terhadap penundaan usia perkawinan dan sikap terhadap
perilaku pergaulan yang semakin bebas.

Pada saat survey awal siswa kelas XI belum mengikuti seminar
pendidikan seksual. Namun ketika penelitian dilaksanakan siswa kelas XI
sudah mengikuti seminar pendidikan seksualitas, sehingga mereka sudah
mempunyai inisiatif sendiri untuk mulai melakukan komunikasi dengan
orangtua mereka mengenai pendidikan seksualitas.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh
kelemahan atau keterbatasan yang dilakukan oleh peneliti. Adapun
kelemahan atau keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Penyebaran skala dilakukan pada saat para siswa sudah selesai
ujian kenaikan kelas sehingga hanya menggunakan siswa yang
sedang mengikuti ujian remidi. Hal ini membuat subjek yang
digunakan dalam penelitian ini kurang mewakili populasi.

2. Pengisian skala dilakukan saat siswa yang remidi selesai
mengerjakan ujian, sehingga tidak menutup kemungkinan mereka
mengisi dengan terburu-buru untuk pulang dan ada yang siap

untuk mengikuti ujian remidi berikutnya.
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Kemungkinan adanya faking good karena siswa kelas XI sudah
mengikuti seminar pendidikan seksual, sehingga mereka sudah
mengetahui dampak-dampak dari melakukan hubungan seks di luar
nikah dan mereka sudah memiliki pendapat yang baik-baik saja.

Tempat penelitian yang diambil oleh peneliti berada dekat dengan
tempat tinggal peneliti, sehingga diharapkan pada peneliti
selanjutnya untuk bisa melakukan penelitian tidak hanya melihat

tempatnya yang dengan tempat tinggal.

5.2. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pengolahan data dan mengacu pada

pengujian hipotesis penelitian, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara intensi melakukan
premarital seksual dengan komunikasi orangtua kepada anak
mengenai pendidikan seksualitas. Koefisien korelasi yang
diperoleh -0,119 dan nilai sig = 0,036 (p < 0,05).

Dari hasil pengolahan data secara deskriptif, diperoleh hasil bahwa
mayoritas subjek intensi melakukan premarital seksual berada pada
kategori sedang yaitu sebanyak 60 subjek (40%) dan mayoritas
komunikasi subjek mengenai pendidikan seksualitas berada pada

kategori tinggi yaitu sebanyak 59 (39,33%).

5.3. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan

hasil penelitian antara lain:
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1. Bagi orangtua

Mengacu pada hasil penelitian, maka disarankan pada orangtua
untuk tetap memberikan pendidikan seksualitas kepada anak tanpa
merasa tabu dalam membicarakannya dan bukan memberikan
sepenuhnya kepada sekolah, bagi yang belum melakukan agar mulai
berkomunikasi dengan anak mengenai pendidikan seksulitas. Karena
komunikasi dalam penelitian terkait dengan intensi melakukan
premarital seksual, sehingga dapat mengatasi intensi melakukan
premarital seksual. Orangtua juga dapat melakukan pendekatan dengan
anak dengan bersikap sebagai teman mereka, sehingga anak akan

merasa nyaman dan mau bertanya tentang masalah seksualitas.

2. Bagi siswa

Mengacu pada hasil mengenai komunikasi orangtua kepada anak
mengenai pendidikan seksualitas disarankan untuk tetap berkomunikasi
dengan orangtua menegenai masalah seksualitas dan tidak merasa malu
untuk membicarakan dengan orangtua. Bagi yang belum melakukan
agar mulai berkomunikasi dengan orangtua mengenai pendidikan
seksulitas. Karena komunikasi dalam penelitian terkait dengan intensi
melakukan premarital seksual, sehingga dapat mengatasi intensi

melakukan premarital seksual.

3. Bagi sekolah
Mengacu pada hasil penelitian, pihak sekolah disarankan untuk
menghimbau orangtua untuk membicarakan masalah seksualitas
dengan anak mereka. Karena dapat mengatasi intensi melakukan
premarital seksual. Pihak sekolah bisa membuat program untuk

mengajak orangtua mulai membicarakan masalah seksualitas dengan
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anak mereka masing-masing dan juga program untuk meningkatkan
kesadaran siswa dalam berkomunikasi dengan orangtua mereka

mengenai masalah seksualitas.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya, variabel
intensi melakukan premarital seksual dihubungkan dengan faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi intensi melakukan premarital
seksual seperti sikap terhadap penundaan usia perkawinan, dan sikap
terhadap perilaku pergaulan yang semakin bebas. Bagi peneliti
selanjutnya yang berkeinginan untuk meneliti dengan topik yang serupa
dengan penelitian ini, disarankan untuk memperhatikan kelemahan-
kelemahan atau keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu memperluas
subjek penelitian tidak hanya pada kelas XI yang mengikuti ujian
remidi dan melakukan pada saat hari sekolah bukan saat ujian sehingga
lebih konsentrasi. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan
topik yang sama bisa menggunakan perbedaan jenis kelamin, karena
ada perbedaan dari jenis kelamin perempuan dan jenis kelamin laki-
laki.
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Lampiran B. Coding Data Komunikasi Orangtua Kepada Anak Mengenai

Pendidikan Seksualitas
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Lampiran C. Validitas Dan Reliabilitas Intensi Melakukan Premarital

Seksual

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 150 100.0
Excluded® 0 .0
Total 150 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.926

16
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Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO0001 30.27 121.123 .699 .920
VVAR0002 29.18 122.498 404 .928
VVAR0003 29.87 118.130 728 919
VAR0004 29.91 119.119 .703 .920
VVAR00O5 29.85 121.406 .440 .928
VAR0006 30.30 120.399 .653 921
VAR00O7 30.33 119.242 .746 919
VAR0008 29.65 123.062 484 .925
VAR0009 29.45 117.967 .622 .922
VAR0010 30.11 120.633 .678 921
VAR0011 29.92 121.886 .569 .923
VVAR0012 29.36 117.937 .634 921
VAR0013 29.76 112.935 .818 916
VAR0014 29.90 114.050 77 917
VARO0015 29.97 114.617 761 918
VAR0016 29.39 117.489 .607 .922

Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items

31.81

134.623

11.603

16
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Lampiran D. Validitas Dan Reliabilitas Komunikasi Orangtua Kepada
Anak Mengenai Pendidikan Seksualitas (Putaran 1)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 150 100.0
Excluded? 0 .0
Total 150 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.826 24
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Corrected Item- | Cronbach's
Scale Mean if| Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted
VVAR00001 72.59 97.948 .449 .816
\VAR00002 72.43 96.380 491 .814
\VAR00003 71.97 104.187 .128 .831
\VVAR00004 72.58 96.218 .504 .813
'VVAR00005 71.91 95.991 522 .812
'VVAR00006 71.39 99.247 .5630 .814
'VAR00007 71.85 97.884 444 .816
'VVAR00008 71.35 102.646 .322 .822
'VAR00009 71.93 96.170 .495 .814
VAR00010 71.81 95.723 .580 .810]
VAR00011 71.55 96.612 .560 .812
VVAR00012 71.54 97.190 .602 811
VAR00013 71.68 101.212 .296 .823
VAR00014 71.27 105.234 .193 .825
VAR00015 71.45 102.115 .352 .821
'VAR00016 73.07 106.345 .030 .835
VAR00017 71.84 93.853 .645 .807
VVAR00018 72.41 97.075 .436 .817
VVAR00019 71.85 102.166 .260 .824
\VAR00020 71.89 100.813 .299 .823
VAR00021 71.71 101.564 291 .823
VVAR00022 71.34 103.971 A77 .827
VAR00023 71.41 104.377 .155 .828
VAR00024 71.71 105.226 .107 .830]
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
74.98| 108.073 10.396 24
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Lampiran E. Validitas Dan Reliabilitas Komunikasi Orangtua Kepada
Anak Mengenai Pendidikan Seksualitas (Putaran 2)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?
Total

150
0

150

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.866

14




Item-Total Statistics
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Corrected Item-|  Cronbach's
Scale Mean if| Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted
VVAR00001 40.69 60.281 .509 .858
\VAR00002 40.53 59.056 .547 .856
\VAR00004 40.68 59.065 .552 .855
\VAR00005 40.01 58.879 572 .854
'VVAR00006 39.49 62.144 .542 .857
'VVAR00007 39.95 63.159 313 .869
'VVAR00008 39.45 65.417 .284 .867
'VAR00009 40.03 58.798 .556 .855
VAR00010 39.91 58.791 .627 .851
VAR00011 39.65 58.982 .646 .850]
VAR00012 39.64 59.910 .662 .851
'VAR00015 39.55 65.524 270 .868
VVAR00017 39.94 56.661 737 .844
VAR00018 40.51 59.768 478 .860]
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items

43.08

69.403

8.331 14




7

Lampiran F. Validitas Dan Reliabilitas Komunikasi OrangtuaKepada
Anak Mengenai Pendidikan Seksualitas (Putaran 3)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?
Total

150
0

150

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

871

12
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Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if| Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted
VVAR00001 33.54 52.935 .538 .863
\VAR00002 33.37 52.034 .556 .862
\VAR00004 33.53 51.929 .570 .861
\VAR00005 32.85 52.059 .569 .861
'VVAR00006 32.34 55.273 .526 .864
'VVAR00007 32.80 56.980 .250 .880
'VAR00009 32.88 51.583 .580 .860
'VAR00010 32.76 52.063 .618 .858
VAR00011 32.49 52.198 .640 .857
VAR00012 32.49 53.057 .657 .857
VAR00017 32.79 49.860 743 .849
'VAR00018 33.35 52.243 517 .864

Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
35.93 61.974 7.872 12
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Lampiran G. Validitas Dan Reliabilitas Komunikasi Orangtua Kepada
Anak Mengenai Pendidikan Seksualitas (Putaran 4)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 150 100.0
Excluded? 0 .0
Total 150 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.880 11
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Corrected Item-

Scale Mean if| Scale Variance Total Cronbach's Alpha

Item Deleted | if Item Deleted | Correlation if Item Deleted
VVAR00001 30.41 48.298 .538 .873
\VAR00002 30.25 47.516 551 .873
\VAR00004 30.40 47.544 .555 .872
\VAR00005 29.73 47.623 .557 .872
'VVAR00006 29.21 50.612 .520 .874
'VAR00009 29.75 46.684 .604 .869
VAR00010 29.63 47.469 .618 .868
VAR00011 29.37 47.737 .629 .867
VVAR00012 29.36 48.219 .676 .865
VVAR00017 29.66 45.219 755 .858
VAR00018 30.23 47.291 .540 .874

Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
32.80 56.980 7.549 11
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Lampiran H. Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N | Percent N Percent N Percent
INTENSI 150 100.0% 0 .0%| 150 100.0%
KOMUNIKASI| 150 100.0% 0 .0%]| 150 100.0%
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Lampiran I. Uji Linearitas

Case Processing Summary

Cases

Included Excluded Total

N Percent| N |Percent N Percent

INTENSI *

0, 0, 0
KOMUNIKASI 150{100.0%| 0| .0%|  150| 100.0%

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.

INTENSI * Between (Combined) 5217.050| 28| 186.323| 1.519
KOMUNIKASI Groups

Linearity 1001.263| 1/1001.263] 8.163
Deviation
from 4215.787| 27| 156.140( 1.273
Linearity

Within Groups 14841.723|121| 122.659

Total 20058.773(149

.064
.005

.189




Lampiran J. Uji Korelasi

Nonparametric Correlations

Correlations

83

INTENSI | KOMUNIKASI
Kendall's tau_b INTENSI Correlation 1.000 1197
Coefficient
Sig. (2-tailed) .036
N 150 150]
KOMUNIKASI Correlation 119" 1.000l
Coefficient
Sig. (2-tailed) .036
N 150 150}

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
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Lampiran K. Tabulasi Silang Antara Intensi Melakukan Premarital
Seksual Dan Komunikasi Orangtua Kepada Anak Mengenai
Pendidikan Seksualitas

Komunikasi * Intensi Crosstabulation

Intensi
Sangat Sangat
Tinggi | Tinggi | Sedang | Rendah | Rendah | Total
Komuni Sangat Count 2 3 10 10 16 41
kasi Tinggi % of
1.3% 2.0% 6.7% 6.7%| 10.7%]|27.3%
Total
Tinggi Count 1 4 13 13 28 59
% of
1% 2.7% 8.7% 8.7%| 18.7%]39.3%
Total
Sedang Count 2 3 6 9 12 32
% of
1.3% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0%|21.3%
Total
Rendah Count 1 1 5 0 3 10
0,
el 1% 1% 3.3% .0% 2.0%| 6.7%
Total
Sangat Count 2 2 2 1 1 8
Rendah % of
1.3% 1.3% 1.3% 1% 7%| 5.3%
Total
Total Count 8 13 36 33 60 150
0,
o OF 5.3% 8.7% 24.0%| 22.0%| 40.0% 100.0

Total

%
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Lampiran L. Tabulasi Silang Antara Intensi Melakukan Premarital
Seksual Dan Jenis Kelamin

INTENSI * JK Crosstabulation

JK
Laki-laki | Perempuan Total

INTENSI  Sangat Count 7 1 8
Tinggi % of Total 4.7% 7% 5.3%

Tinggi Count 10 3 13

% of Total 6.7% 2.0% 8.7%

Sedang Count 32 4 36

% of Total 21.3% 2.7% 24.0%

Rendah Count 174 16 33

% of Total 11.3% 10.7% 22.0%

Sangat Count 12 48 60

Rendah o4 of Total 8.0% 32.0%|  40.0%

Total Count 78 72 150
% of Total 52.0% 48.0% 100.0%
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Lampiran M. Tabulasi Silang Antara Intensi Melakukan Premarital

Seksual Dan usia

INTENSI * USIA Crosstabulation

USIA
16 17 Total

INTENSI Sangat Tinggi Count 2 6 8
% of Total 1.3% 4.0% 5.3%

Tinggi Count / 6 13

% of Total 4.7% 4.0% 8.7%

Sedang Count 19 17 36

% of Total 12.7% 11.3% 24.0%

Rendah Count 17 16 33

% of Total 11.3% 10.7% 22.0%

Sangat Rendah Count 35 25 60|

% of Total 23.3% 16.7% 40.0%

Total Count 80 70 150]
% of Total 53.3% 46.7%|  100.0%
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Lampiran N. Tabulasi Silang Antara Komunikasi Orangtua Kepada

Anak Mengenai Pendidikan Seksualitas Dan Jenis Kelamin

KOMUNIKASI * JK Crosstabulation

JK
Laki-laki Perempuan Total
KOMUNI Sangat Count 21 20 41
KASI Tinggi
b oF 14.0% 13.3%| 27.3%
Total
Tinggi Count 30 29 59
0,
g Ok 20.0% 10.3%|  39.3%
Total
Sedang Count 13 19 32
0,
oot 8.7% 12.7%|  21.3%
Total
Rendah Count 8 2 10
0,
01 5.3% 13%| 6.7%
Total
Sangat Count 6 2 8
Rendah |
Yoot 4.0% 1.3%|  5.3%
Total
Total Count 78 72 150
0,
% of 52.0% 48.0%| 100.0%

Total
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Lampiran O. Tabulasi Silang Antara Komunikasi Orangtua Kepada

Anak Mengenai Pendidikan Seksualitas Dan Usia

KOMUNIKASI * USIA Crosstabulation

USIA
16 17 Total

KOMUNIKASI Sangat Tinggi Count 19 22 41
% of Total 12.7% 14.7%| 27.3%

Tinggi Count 34 25 59

% of Total ] 22.7% 16.7%| 39.3%

Sedang Count 19 13 32

% of Total 12.7% 8.7%| 21.3%

Rendah Count 7 3 10

% of Total 4.7% 2.0% 6.7%

Sangat Count 1 7 8

el % of Total 7% 47%|  5.3%

Total Count 80 70 150
% of Total ] 53.3% 46.7%| 100.0%
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